
  

Arus Jurnal Sosial dan Humaniora  
(AJSH) 

Website: http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajsh   
Email: jurnal.ajsh@ardenjaya.com 

 
 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Emosional 
Anak  

 
INFO PENULIS 

 
Neneng Kurnia 

Universitas Pancasakti Bekasi 
nenengkurnia2017@gmail.com 

 
Supriyadi 

Universitas Pancasakti Bekasi 
supriyadi@panca-sakti.ac.id 

+628164845526 
 

INFO ARTIKEL 
 
ISSN: 2808-1307 
Vol. 4, No. 3, Desember 2024 
https://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajsh 

 

 

© 2024 Arden Jaya Publisher All rights reserved 
 

 
Kurnia, N., & Supriyadi. (2024). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Emosional Anak. 
Arus Jurnal Sosial dan Humaniora, 4 (3), 2468-2473. 
 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 
Perkembangan Emosional Anak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa TK Islam Amanah 
Kegiatan belajar di Jatibening Baru Bekasi. Penelitian menggunakan sampel jenuh sebanyak 
20 orang anak usia dini. Data penelitian diperoleh melalui instrumen yang valid dan reliabel. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan emosional anak usia dini. Uji coba instrumen pola asuh orang tua diperoleh 
reliabel sebesar 0,328, dan instrumen perkembangan emosional diperoleh reliabilitas 
sebesar 0,500. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap perkembangan emosional anak, dengan koefisien korelasi 
sebesar r=0,601 dan nilai p<0,05. Penelitian ini menegaskan pentingnya pola asuh yang baik 
dalam membentuk karakter dan emosional anak, serta perlunya kesabaran orang tua dalam 
mendidik anak agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 
 
Kata Kunci: Pola Asuh Orang tua, Perkembangan Emosional, Anak 

 
 

Abstract 
 
This research aims to reveal the influence of parenting patterns on children's emotional 
development. This research is quantitative research with a survey approach. The population 
in this study were all students of the Amanah Islamic Kindergarten learning activities in 
Jatibening Baru Bekasi. The research used a saturated sample of 20 young children. Research 
data was obtained through valid and reliable instruments. This research aims to analyze the 
influence of parenting patterns on the emotional development of early childhood. The trial of 
the parenting style instrument obtained a reliability of 0.328, and the emotional 
development instrument obtained a reliability of 0.500 The results of the analysis show that 
parenting styles have a significant positive influence on children's emotional development, 
with a correlation coefficient of r=0.601 and p value<0.05. This research emphasizes the 
importance of good parenting patterns in shaping children's character and emotions, as well 
as the need for parents' patience in educating children so they can adapt to the social 
environment. 
 
Keywords: Parenting Patterns, Emotional Development, Children 
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 A. Pendahuluan 
 
Tempat pendidikan yang pertama adalah Orang Tua, yang dimana berlangsung secara 

nyata dan informal sehingga dapat dikatakan sebagai makhluk sosial. Orang Tua merupakan 
tempat yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak karena dikeluargalah anak 
mulai belajar berkomunikasi dan pertama menerima pendidikan. Karakter suatu orang tua akan 
menghasilkan karakteristik anak yang sama pada orang tua tersebut Sikap seorang anak dapat 
dilihat dari aturan yang didapat dalam orang tua baik dalam membentuk tingkah laku, watak, 
moral serta pendidikan anak. Mendidik anak di dalam keluarga tidak lepas dari pola asuh yang 
diterapkan. Pola asuh yaitu suatu cara kerja dalam upaya merawat, mendidik, menjaga dan 
membimbing supaya anak dapat mandiri. menjaga, merawat, mendidik, dan membimbing anak 
supaya dapat berdiri sendiri. Pola pengasuhan merupakan proses memanusiakan atau 
mendewasakan manusia secara manusiawi, yang wajib disesuaikan menggunakan zaman yang 
sekarang.  

Pola asuh orang tua adalah suatu cara orang tua dalam mengasuh dan mendidik, serta 
membina anaknya dengan penuh kasih sayang agar perilaku sosialnya dapat berkembang 
dengan baik. Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak, yaitu bagaimana 
cara sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak. Menurut teori yang 
disampaikan oleh Hurlock (2016), pola asuh merupakan cara mendidik anak agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Teori ini menekankan penerimaan anak agar 
diterima oleh lingkungan dan masyarakat sekitar. Tipe pengasuhan oleh Hurlock dibagi menjadi 
3 jenis, yaitu (1) Pola asuh otoriter, yang merupakan cara mendisiplinkan melalui peraturan 
dan pengaturan yang keras dan kaku serta tidak adanya kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat, anak harus mematuhi segala peraturan yang dibuat oleh orang tua serta minimnya 
hadiah ataupun penghargaan. (2) Pola asuh permisif, yang berarti sedikit disiplin atau kurang 
disiplin. Pola asuh ini tidak membimbing anak dengan menggunakan hukuman. Anak diberikan 
kebebasan penuh tanpa ada batasan ataupun aturan dari orang tua. (3) Pola asuh demokratis 
menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa 
mereka diharapkan. Untuk berperilaku tertentu. Metode ini lebih menekankan pada aspek 
edukatif dari disiplin. Oleh karena itu peran pola asuh orangtua terhadap perkembangan sosial 
emosional anak sangat berpengaruh dan penting bagi anak untuk kehidupan anak dimasa yang 
akan datang. Dalam memperoleh atau untuk menghasilkan anak yang memiliki sikap sosial 
emosional yang baik tidak mungkin dapat terbentuk dalam waktu yang singkat tetapi 
memerlukan waktu yang lama. Oleh sebab itu orang tua harus memiliki kesabaran untuk 
mendidik anak agar memperoleh sikap yang diinginkan semua orangtua hingga ia dewasa. 

Perkembangan emosional pada masa kanak-kanak merupakan ujung tombak yang 
menentukan sikap, nilai, dan perilaku di masa depan. Perkembangan emosional adalah salah 
satu perkembangan yang harus ditangani secara khusus, karena perkembangan emosional anak 
harus dibina pada masa kanak-kanak awal atau bisa disebut masa pembentukan. Pengalaman 
sosial awal sangatlah penting, pengalaman sosial anak sangat menentukan kepribadian anak 
setelah ia menjadi orang dewasa. Banyaknya pengalaman yang kurang menyenangkan pada 
masa kanak-kanak akan menimbulkan sikap yang tidak sehat terhadap pengalaman sosial anak, 
pengalaman tersebut dapat mendorong anak tidak sosial, anti sosial, bahkan anak cenderung 
tidak percaya diri. Emosi merupakan reaksi terhadap rangsang dari luar dan dalam diri individu 
(Prawitasllri 2016). Menurut Desmita emosi adalah suatu reaksi kompleks yang mengait satu 
tingkat tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara mendalam, serta dibarengi perasaan 
yang kuat atau diseertai kedaan efektif. (Filtri and Sembiring 2018). Emosi merupakan bentuk 
ungkapan yang muncul dari dalam diri, yang disebabkan oleh kondisi dari lingkungan sekitar 
yang sesuai ataupun tidak sesuai dengan keinginan diri. Emosi yang muncul dalam diri adalah 
sebagai bentuk reaksi akibat adanya tekanan atau suatu hal yang menjadikan orang 
memunculkan emosinya.Emosi dapat bersifat negatif dan positif. Reaksi yang negatif tentunya 
dapat merugikan diri sendiri.  

Sedangkan emosi yang sifatnya positif adalah perasaan yang memang harus dimunculkan 
untuk memberikan motivasi bagi diri sendiri dan juga orang lain. Beberapa macam karakteristik 
emosional anak seperti: marah, sedih, takut, senang, cinta, terkejut, jengkel, malu (Riana 2011). 
Mengekspresikan emosi berarti melibatkan campuran perasaan dan fisiologis (misalnya detak 
jantung menjadi lebih cepat) dan perilaku yang terlihat misalnya, tersenyum, menangis 
(Santrock 2003). Emosi adalah kondisi individu pada saat tertentu mengalami gradasi afektif 
dari tingkat yang paling lemah menuju tingkatan yang paling kuat (mendalam), misalnya 
perasaan kecewa, yang diawali dari perasaan tidak terlalu kecewa menjadi sangat kecewa. 
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Emosi terkait langsung dengan jiwa dan fisik, karena itu emosi merupakan suatu gejala psiko-
fisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap, dan tingkah laku (Hude 2006). 

 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei melalui 

kuesioner dalam bentuk google form yang dikirimkan kepada orang tua dan observasi lapangan 
terhadap anak. Penelitian dilaksanakan di TK Islam Amanah Kota Bekasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa TK Islam Amanah yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah 
siswa 40 orang. Pengumpulan data berupa skor diambil dengan menggunakan instrumen pola 
asuh orang tua dan instrumen perkembangan emosional Anak. Penelitian ini dilakukan 
semester ganjil tahun ajaran 2024-2025. Instrumen pola asuh orang tua valid dan reliabel 
sederhana dimana perkembangan emosional sebagai variabel terikat (Y) untuk pola asuh orang 
tua sebagai variabel bebas (X). Hipotesa penelitian ini: Pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
Perkembangan sosial emosional anak usia dini. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
software program SPSS 20 dengan terlebih dahulu mendeskripsikan data hasil penelitian, 
selanjutnya dilakukan uji prasyarat dengan menguji normalitas yang bertujuan untuk 
mengetahui akibat dari metode pembiasaan yang diberikan pada subyek/anak. Analisis data 
yang dimaksudkan untuk mengolah data-data yang diperoleh dari penelitian yang diambil. 
Teknik analisis data yang dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistik impersial. 
 
C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil 
 

Statistik deskriptif digunakan untuk menafsirkan besar rata-rata minat belajar dan hasil 
belajar. Berdasarkan tabel di atas, perolehan skor angka dari 20 orang responden dengan data 
yang valid menunjukkan bahwa:  

Untuk Variabel X pola asuh orang tua memiliki rata-rata atau mean 26.15 , median 26, 
modues 25 dan standar deviasi pola asuh orang tua adalah 2.084  

Untuk Variabel Y perkembangan emosional anak memiliki rata-rata atau mean 24.05 , 
median 23,50 , modus 23, dan standar deviasi perkembangan sosial emosional adalah 2.723 

Deskripsi data scor variabel pola asuh orang tua dan perkembangan emosional anak 
disajikan pada tabel berikut :  

 
Tabel 1 . DeskripsiDataSkorVariabel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Uji Normalitas  
Data penelitian yang telah dideskripsikan selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis data 
dengan menggunakan pogram SPSS versi 20 yaitu: dengan menguji normalitas dan homogenitas 
data. Uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmonogorov-SmirnovZ, sebagai berikut:  
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 1. Uji Normalitas Skor Pola Asuh Orang Tua, dari data dibawah ini variabel  didapat nilai 
probabilitas (p-value) = 0.824 > 0,050 atau Ho diterima. Dengan demikian, pola asuh orang tua 
berdistribusi Normal;  
2. Uji Normalitas Perkembangan Emosional anak, dari data dibawah ini variabel motivasi 
belajar diperoleh nilai probabilitas (p-value)= 0,759 > 0,050 atau Ho diterima. Dengan 
demikian, data perkembangan emosional berdistribusi Normal. 

 
Tabel 2. Uji Prasyarat Uji Normalitas Data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Uji Homogenitas  
Untuk mengetahui apakah penyebaran data dari setiap variable tidak menyimpang dari ciri-ciri 
data yang homogen pengujian homogenitas dilakukan terhadap varian regresi dependen atau 
variable – variable independen dengan menggunakan statistic maka dilakukan uji homogenitas 
yaitu Levene. Dari hasil analisis pada table Test Of Homogenity Of Variance, diperoleh Levene 
Statistic = 0.978 ; df1 =1; df2= 38, dan p-value = 0,327 > 0,05 atau Ho diterima. Dengan 
demikian, kedua kelompok data berasal dari kelompok yang homogen. 
 

Tabel 3. Uji Prasyarat Uji Homogenitas 
 

 
 

Hasil Uji Hipotesis  
 
1) Persamaan Regresi Linear, diperoleh persamaan regresi: Ŷ = 3.507 + 0,786X. Dari hasil 

analisis diperoleh thit = 3.192 dan p-value = 0,005/2 = 0,025 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan 
demikian.”Pola Asuh Orang tua berpengaruh positif terhadap perkembangan emosional 
anak”. 

 
 
 
 
 
 
 
 



2472  AJSH/4.3; 2468-2473; 2024 

                                    Tabel 4. Coefficients 

 
 
2). Uji Linearitas dan Signifikansi Persamaan Regresi. Pengujian linearitas dan signifikansi 
persamaan regresi ditentukan berdasarkan ANOVA tabel dan ANOVAa, sebagai berikut. 
Hipotesis statistik: Y = a+ bx (regresi linear); Ho : Y = a+bx (regresi tak linear). Uji linearitas 
persamaan regresi diperoleh Fhit (TC) = 10,188, dengan p-value = 0,005 < 0,05. Hal ini berarti 
ditolak atau persamaan regrsi Y dan X adalah linear atau berupa garis linear. Hipotesis statistik: 
Ho:b=0 (regresi berarti); Hi:b=0 (regresi tak berarti). Uji signifikansi persamaan garis regresi 
diperoleh Fhit (b/a)= 10,188, dan p-value = 0,005 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, 
regresi Y atau X adalah signifikan atau Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap 
perkembangan emosional anak, ini berarti hipotesis penelitian didukung oleh data empiris. 
 

Tabel 5. Analisis varians 

 
 .  
3). Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y. Hipotesis statistik: H0 : ρ = 0; H1 : ρ ≠ 0, Uji 
signifikansi koefisien korelasi koefisien korelasi (rxy) =0,601, Fhit (Fchange) = 10.188 dengan 
p-value =0, 005 < 0, 05 berati Ho ditolak. Dengan demikian, koefisien korelasi X dan Y adalah 
berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi R Square=0,361 berati 36.1% variabel 
pola asuh orang tua dapat dipengaruhi oleh variabel perkembangan emosional Anak. 

 
Tabel 6. Model Summary 

 
 
Pembahasan 

 
Untuk dapat memahami makna hasil penelitian secara menyeluruh, maka hasil analisis ata 

penelitian di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 1) Persamaan Regresi Linear, 
diperoleh persamaan regresi : 3.507 + 0,786X artinya skor Y dapat diprediksi melalui 
persamaan linear tersebut diatas. Dari hasil analisis didapat pola asuh orang tua berpengaruh 
positif terhadap perkembangan emosional anak. Hal ini dapat dilihat p-value lebih kecil dari 
0,05. Oleh sebab itu dapat diinterpretasikan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh positif 
terhadap perkembangan emosional anak. 2) Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh 
Fhit dan p-value lebih kecil dari 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, regresi Y atau X adalah 
signifikan atau pola asuh orang tua berpengaruh positif terhadap perkembangan emosionak 
anak; 3) Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,601, dan Fhit 
(Fchange) = 10.188, dengan p-value = 0, 005 < 0, 05. Hal ini berarti Ho ditolak. Dengan 
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 demikian, koefisien korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien 
determinasi R Square=0,361 berati 36.1% variabel pola asuh orang tua dapat dipengaruhi oleh 
variabel perkembangan emosional anak. Pola asuh orang tua berpengaruh positif terhadap 
perkembangan emosional anak. Dengan demikian hipotesa dalam penelitian ini didukung oleh 
data empiris. 
 
D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan emosional anak usia dini. Analisis regresi 
menunjukkan bahwa 36,1% variasi dalam perkembangan emosional anak dapat dijelaskan oleh 
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Temuan ini menggaris bawahi pentingnya peran 
orang tua dalam mendidik dan membimbing anak agar tumbuh menjadi individu yang mampu 
berinteraksi secara sosial dengan baik. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat 
menerapkan pola asuh yang sesuai untuk mendukung perkembangan emosional positif pada 
anak-anak mereka. 
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